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ABSTRAK 

 

 

 

Sri Mulyati. 2016. Peningkatan Kemampuan Membaca Anak Melalui 

Permainan Bendera Berhuruf Di Taman Kanak-kanak Dharmawanita 

Sisawah Kecamatan Sumpur Kudus Kabupaten Sijunjung. Skripsi. Jurusan 

Pendidikan Guru Pendidikan Anak Usia Dini, Fakultas Ilmu Pendidikan 

Universitas Negeri Padang. 

 

Penelitian ini dilakukan di TK Dharmawanita Sisawah Sijunjung, dalam 

kenyataan yang peneliti temukan dilapangan bahwa kemampuan membaca anak 

rendah. Sebagai penyebabnya antara lain pembelajaran yang dilakukan guru 

kurang bervariasi dalam mengenal konsep membaca anak. Tujuan penelitian 

tindakan kelas ini adalah untuk meningkatkan kemampuan membaca anak 

melalui permainan bendera berhuruf sehingga anak mampu mengenal huruf, 

mampu membedakan huruf yang bentuknya hampir sama dan mampu 

menyebutkan huruf pada kata. 

Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK), dengan 

subjek penelitian kelompok B TK Dharmawanita Sisawah Sijunjung dengan 

jumlah murid yang diteliti adalah 10 orang terdiri dari 2 orang laki-laki dan 8 

orang perempuan. Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data dan analisis 

data berupa observasi selanjutnya diolah dengan teknik persentase. 

Penelitian tindakan kelas ini dilakukan dalam dua siklus yaitu siklus I dan 

siklus II. Kemampuan membaca anak pada siklus I pada umumnya masih kurang 

atau rendah  sesuai dengan persentase dan tingkat keberhasilan yang ditampilkan. 

Dilanjutkan pada siklus II kemampuan membaca anak mengalami peningkatan 

dan menunjukan hasil yang positif yaitu melebihi kriteria ketuntasan minimum 

(KKM) yang telah ditetapkan, terlihat dari keberhasilan pada setiap indikatornya. 

Dapat disimpulkan bahwa upaya peningkatan kemampuan membaca anak melalui 

permainan bendera berhuruf, setelah dilakukan tindakan dari siklus I dan Siklus II 

telah mencapai hasil yang positif sehingga kemampuan membaca anak di Taman 

Kanak-Kanak dharmawanita Sisawah Sijunjung meningkat.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Pendidikan merupakan suatu kegiatan yang univesal dalam kehidupan 

manusia. Setiap orang di dunia memerlukan pendidikan yang mana dengan 

pendidikan manusia belajar untuk mampu mencapai kemandirian, serta 

mampu beradaptasi terhadap berbagai perubahan lingkungan.  

Usia dini merupakan masa awal bagi anak dalam pertumbuhan dan 

perkembangannya. Dimana usia dini disebut juga sebagai masa emas (Golden 

Age) karena 50% kecerdasan manusia berkembang pada usia 4 tahun dan 

80% kecerdasan manusia berkembang pada usia 8 tahun. Pendidikan anak 

usia dini merupakan pendidikan yang paling mendasar dalam kehidupan 

manusia. 

Taman Kanak – kanak (TK) adalah salah satu bentuk pendidikan jalur 

formal yang menyediakan program pendidikan dini bagi anak usia  4 – 6 

tahun sebelum memasuki Sekolah Dasar. Tujuan pendidikan TK adalah 

membantu anak didik mengembangkan berbagai potensi baik psikis dan fisik 

yang meliputi moral dan nilai-nilai agama, sosial emosional, kognitif, bahasa, 

fisik/motorik, kemandiran dan seni untuk memasuki pendidikan dasar.  

Taman Kanak-kanak merupakan taman yang menyenangkan bagi anak,  

di taman itulah anak meniti pendidikannya dengan cara bermain sambil 

belajar. Usia keemasan bagi anak yang memiliki rentang masa 4-6 tahun, 

dapat kita salurkan dengan memberikan pendidikan yang bisa 

mengembangkan seluruh aspek yang ada pada diri anak, sehingga anak dapat 
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tumbuh sesuai dengan  masa tumbuh kembangnya. Anak merupakan subjek 

didik dalam pendidikan TK, yang artinya dia adalah sebagai pelaku utama 

dalam pendidikan itu, mengenali anak dan dunianya secara mendalam selalu 

menjadi hal yang menarik dan memunculkan keinginan untuk menelusuri 

secara terus menerus. 

Salah satu cara yang dilakukan di TK untuk mengoptimalkan seluruh 

aspek pengembangan pada anak adalah dengan menggunakan media 

pembelajaran yang berbentuk alat permainan, karena pada prinsipnya 

kegiatan di TK dilakukan dengan cara bermain sambil belajar dan belajar 

seraya bermain, sehingga peserta didik bergembira dalam kegiatan belajar 

yang menyenangkan. TK merupakan taman yang indah tempat bermain dan 

berteman banyak. Di TK tidak diberikan pelajaran membaca, menulis dan 

berhitung ( Matematika ) seperti layaknya di SD, yang diberikan di TK 

adalah  usaha atau kegiatan dalam rangka mengembangkan kemampuan dasar 

anak yang di lakukan sesuai dengan prinsip TK yaitu belajar sambil bermain 

bermain seraya belajar. 

Salah satu aspek pengembangan atau bidang kemampuan dasar yang 

harus di kembangkan adalah kemampuan berbahasa, karena dengan 

berbahasa anak dapat memahami kata dan kalimat. Menghubungkan dan 

memahami bahwa ada hubungan antara bahasa lisan dan tulisan pra-membaca 

awal. Pada usia TK sangatlah sulit untuk menanamkan konsep huruf dan 

konsep suku kata, padahal pada saat ini anak perlu diberikan pengenalan 

huruf dan konsep membaca karena akan memasuki pendidikan SD. 
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Mengajarkan membaca di taman kanak-kanak dapat dilaksanakan selama 

dalam batas-batas aturan pengembangan pra-skolatik atau pra-akademik serta 

mendasarkan diri pada prinsip dasar hakiki dari pendidikan anak usi dini  

sebagai sebuah taman bermain.    

Tenaga pendidik yang profesional sangat diperlukan untuk mencapai 

tujuan tersebut, adalah guru atau tenaga pendidik yang dapat memahami 

perkembangan anak, membimbing anak, menyusun dan melaksanakan 

pogram pembelajaran, menguasai metode serta mampu menyediakan dan 

menguasai media pembelajaran.  

Berdasarkan pengamatan peneliti dilapangan khususnya di kelompok B 

TK Dharmawanita Sisawah Kecamatan Sumpur Kudus Kabupaten Sijunjung, 

peneliti menemukan kemampuan berbahasa anak terutama dalam kesiapan 

membaca masih rendah. Hal ini dapat dilihat  sewaktu proses pembelajaran 

yang berlangsung ada sebagian anak yang belum bisa mengenal huruf, anak 

sulit membedakan huruf yang hampir sama bentuknya, dan anak tidak bisa 

menyebutkan huruf pada kata. Adapun penyebabnya adalah kurangnya media 

yang dapat menarik minat baca anak dan metode yang digunakan monoton 

serta kurang sesuai dengan karakteristik anak usia dini. 

Berdasarkan masalah yang telah diuraikan maka dalam rangka 

meningkatkan proses pembelajaran dan memotivasi anak untuk membaca, 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul “Peningkatan 

Kemampuan Membaca Anak Melalui Permainan Bendera Berhuruf di Taman 

Kanak-kanak Dharmawanita Sisawah Sijunjung.” 

3 



 
 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan diatas dapat di 

identifikasi beberapa masalah yang dihadapi dalam pembelajaran membaca di 

Taman Kanak-Kanak Dharmawanita Sisawah Sijunjung sebagai berikut: 

1. Anak belum bisa mengenal huruf. 

2. Anak sulit membedakan huruf yang bentuknya hampir sama. 

3. Anak tidak bisa menyebutkan huruf pada kata. 

4. Media yang digunakan tidak menarik bagi anak. 

5. Metode yang digunakan guru monoton. 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, peneliti membatasi masalah 

pada rendahnya kemampuan membaca anak. 

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah yang telah diuraikan diatas, maka 

permasalahan dapat dirumuskan sebagai berikut:  “Bagaimana melalui 

permaian bendera berhuruf dapat meningkatkan kemampuan membaca anak 

di kelompok B Taman Kanak-Kanak Dharmawanita Sisawah Sijunjung”. 

E. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka 

penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan membaca anak 

melalui permainan bendera berhuruf di Taman Kanak-Kanak Dharmawanita 

Sisawah Sijunjung. 

 

4 



 
 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan  manfaat bagi: 

1. Peserta didik 

Anak dapat meningkatkan kemampuan membaca melalui permainan 

bendera berhuruf. 

2. Guru 

Sebagai masukan untuk mengembangkan pembelajaran yang berkualitas. 

3. Sekolah 

Dapat meningkatkan mutu pendidikan di Taman Kanak-Kanak 

Dharmawanita Sisawah Kecamatan Sumpur Kudus Kabupaten Sijunjung. 

4. Peneliti 

Sebagai wahana dalam mengembangkan kemampuan dan 

mengaplikasikan ide-ide kreatif dalam menciptakan kegiatan yang 

menarik bagi anak untuk mencapai tujuan pendidikan. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Landasan Teori 

8. Konsep Anak Usia Dini 

a. Pengertian Anak Usia Dini 

Berk dalam Yulsyofiend (2013:1), mengemukakan anak usia 

dini adalah sosok individu yang sedang menjalani suatu proses 

pengembangan dengan pesat dan fundamental bagi kehidupan 

selanjutnya. Anak usia dini berada pada rentang 0-8 tahun. Pada masa 

ini proses pertumbuhan dan perkembangan dalam berbagai aspek 

sedang mengalami masa yang cepat dalam rentang perkembangan 

hidup manusia.  

Seiring dengan berjalannya waktu, pandangan orang terutama 

para ahli tentang anak usia dini cenderung berubah serta berbeda satu 

dengan yang lain, karena dalam merefleksikan anak cenderung 

menyesuaikan pengalaman dan pemahaman masing-masing. Sebagian 

orang beranggapan bahwa anak merupakan miniatur orang dewasa, 

tapi kenyataannya tidaklah demikian, anak berbeda dengan orang 

dewasa baik fisik maupun fisikis. 

Santoso (2008:8) menyatakan bahwa anak usia dini adalah 

sosok individu sebagai mahluk sosiokultural yang sedang mengalami 

proses perkembangan yang sangat fundamental bagi kehidupan 

selanjutnya dan memiliki sejumlah karakteristik tertentu. 
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Menurut NAEYC (National Assosiation Education for Young 

Children), dalam Aisyiyah (2008:1.3)  Mengatakan bahwa anak usia 

dini adalah anak yang berada pada rentang usia 0 – 8 tahun yang 

tercakup dalam program pendidikan di taman penitipan anak, 

penitipan anak pada keluarga, pendidikan prasekolah baik swasta 

maupun negeri, TK dan SD. 

Suryana (2013:25) mengemukakan, usia dini merupakan periode 

awal yang paling penting dan mendasar sepanjang rentang 

pertumbuhan serta perkembangan kehidupan manusia. 

Dapat disimpulkan bahwa anak usia dini adalah individu yang 

unik dan istimewa, ia memiliki pola pertumbuhan dan perkembangan 

yang pesat dan mendasar dalam bentuk fisik, kognitif, sosial 

emosional, kreativitas bahasa dan merupakan periode awal yang 

paling potensial untuk belajar. 

b. Karakteristik Anak Usia Dini 

Anak usia dini memiliki dunia dan karater sendiri yang jauh 

berbeda dari dunia orang dewasa. Anak usia dini sangat aktif, dinamis, 

antusias dan hampir selalu ingin tahu dengan apa yang didengar dan 

dilihatnya serta seolah tak pernah berhenti belajar.  

Karakteristik anak usia dini dikemukakan oleh Hartati 

(2005:8.11) adalah sebagai berikut: 1) Anak itu bersifat egosentris, 2) 

Anak memiliki rasa ingin tahu yang besar, 3) Anak mahluk sosial, 4) 

Anak bersifat unik, 5) Anak  umumnya bekerja dengan fantasi,          
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6) Anak memiliki daya kosentrasi yang pendek, 7) Anak merupakan 

masa usia dini merupakan masa belajar yang paling potensial. 

Eliawati (2005:2.8) karakteristik anak usia dini adalah sebagai 

berikut: 1) Anak bersifat unik, 2) Anak bersifat egosentris, 3) Anak 

bersifat aktif dan energik, 4) Anak memiliki rasa ingin tahu yang kuat 

dan antusias terhadap banyak hal, 5) Anak bersifat eksploratif dan 

berjiwa petualang, 6) Anak senang dan kaya dengan fantasi, 7) Anak 

senang dengan hal-hal yang imajinatif, 8) Anak mudah frustasi, 9) 

Anak masih kurang pertimbangan dalam melakukan sesuatu, 10) 

Anak memiliki daya perhatian yang pendek, 11) Anak bergairah untuk 

belajar dan banyak belajar dari pengalaman, 12) Anak semakin 

menunjukan minat terhadap teman.  

Sedangkan Suryana (2013:31), anak usia dini yang unik 

memiliki karakteristik sebagai berikut: 1) Anak bersifat egosentris, 2) 

Anak memiliki rasa ingin tahu (curiosity), 3) Anak bersifat unik, 4) 

Anak kaya imajinasi dan fantasi, 5) Anak memliki daya konsentrasi 

pendek. 

Pendapat diatas dapat peneliti simpulkan, bahwa karakteristik 

anak usia dini adalah pribadi yang unik, rasa ingin tahu yang tinggi, 

kreatif, suka berpetualang dan senang bereksperimen. 
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9. Pendidikan Anak Usia Dini 

a. Pengertian Pendidikan Anak Usia Dini 

Herawati (2005:7), mengemukakan bahwa Pendidikan Anak 

Usia Dini merupakan salah satu bentuk penyelenggaraan pendidikan 

yang menitikberatkan pada peletakan dasar kearah pertumbuhan, 

perkembangan fisik (koordinasi motorik halus dan kasar), dan 

kecerdasan (daya pikir, daya cipta, kecerdasan emosi, kecerdasan 

spiritual). 

Yeni (2012:2) menyatakan, pendidikan anak usia dini (PAUD) 

merupakan salah satu bentuk penyelenggaraan pendidikan yang 

menitikberatkan pada peletakan dasar kearah pertumbuhan dan 

perkembangan fisik (koordinasi motorik halus dan kasar), kecerdasan 

(daya pikir, daya cipta, kecerdasan emosi, kecerdasan spiritual), sosio-

emosional (sikap dan perilaku serta agama) bahasa dan komunikasi, 

sesuai dengan keunikan dan tahap-tahap perkembangan yang dilalui 

oleh anak usia dini. 

Berdasar pendapat di atas disimpulkan bahwa pendidikan anak 

usia dini merupakan penyelenggaraan pendidikan yang menitik 

beratkan pada pengembangan seluruh aspek kepribadian anak yang 

merupakan landasan terpenting bagi perkembangan anak selanjutnya 

agar siap memasuki pendidikan lebih lanjut. 
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b. Tujuan Pendidikan Anak Usia Dini 

Secara umum tujuan pendidikan anak usia dini adalah 

mengembangkan berbagai potensi anak sejak dini sebagai persiapan 

untuk hidup dan dapat menyesuaikan diri dengan lingkungannya. 

Suryana (2013:22) mengemukakan, tujuan pendidikan memuat 

gambaran tentang nilai-nilai yang baik, luhur, pantas, benar, dan indah 

untuk kehidupan.  

Menurut Prayitno dalam Suryana (2013:23), tujuan pendidikan 

anak usia dini adalah mencapai  harkat martabat manusia, berkembang 

secara optimal yang mengarah kepada Tuhan Yang Maha Kuasa, 

sesuai dengan keindahan, kesempurnaan, dan ketinggian derajatnya, 

menguasai dan memelihara alam tempat tinggalnya, dan terpenuhi hak 

azazinya. 

Pendapat di atas dapat peneliti simpulkan bahwa tujuan 

pendidikan anak usia dini adalah membina dan menumbuh 

kembangkan seluruh aspek potensi yang memuat nilai-nilai pada diri 

anak dan mengarah kepada kesempurnaan Tuhan Yang Maha Kuasa 

sehingga mampu beradaptasi dengan lingkungan sosialnya.  

10. Pengembangan Bahasa 

f. Pengertian Bahasa 

Salah satu bidang pengembangan kemampuan dasar di Taman 

Kanak-Kanak (TK) adalah pengembangan berbahasa. Bahasa 

memungkinkan anak untuk menerjemahkan pengalaman kedalam 
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simbol-simbol yang dapat digunakan untuk berkomunikasi dan 

berpikir. 

Depdiknas (2000:5), bahasa adalah alat komunikasi utama bagai 

seorang anak untuk mengungkapkan berbagai keinginan maupun 

kebutuhannya. Kemampuan berbahasa anak tidak selalu didominasi 

untuk kemampuan membaca saja tetapi juga terdapat sub-potensi 

lainnya yang memiliki peranan yang lebih besar seperti penggunaan 

kosa kata, pemahaman (mendengar dan menyimak) dan kemampuan 

berkomunikasi. 

Sedangkan Susanto (2011:74), mengemukakan bahwa bahasa 

adalah alat untuk berpikir, mengekspresikan diri dan berkomunikasi. 

Keterampilan berbahasa juga penting dalam rangka pembentukan 

konsep informasi dan pemecahan masalah, melalui komunikasi kita 

dapat memahami komunikasi, pikiran, dan perasaan. 

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa bahasa adalah 

alat komunikasi utama bagai seorang anak untuk mengungkapkan 

berbagai keinginan maupun kebutuhannya dengan berpikir, 

mengekspresikan diri dan berkomunikasi agar mampu bersosialisasi 

secara baik dengan lingkungannya. 

g. Karakteristik Bahasa 

Hildayani, dkk. dalam Putri (2015: 11), mengemukakan 

karakteristik bahasa adalah bahwa anak usia 4-6 tahun berada pada 

masa early childhood atau periode usia pra-sekolah. Hal ini berarti 
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pembelajaran bahasa masih banyak terjadi, bahkan masa pra-sekolah 

merupakan saat perkembangan bahasa yang sangat pesat. 

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 

karakteristik bahasa adalah sebagai bentuk komunikasi yang 

sistematis dan beragam yang banyak terjadi pada anak usia pra-

sekolah. 

h. Fungsi Bahasa 

Susanto (2011:81) mengemukakan, bahasa mempunyai fungsi 

sebagai berikut: 1) Sebagai alat untuk berkomunikasi dengan 

lingkungannya, 2) Sebagai alat untuk mengembangkan kemampuan 

intelektual anak, 3) Sebagai alat untuk mengembangkan ekspresi anak, 

4)  Sebagai alat untuk menyatakan perasaan dan buah pikiran kepada 

orang lain. 

Menurut Yulsyofriend (2013:2), fungsi bahasa yang utama 

adalah sebagai alat untuk berkomunikasi. Jika kita mengkaji fungsi 

bahasa sebagai alat komunikasi dalam masyarakat maka dapat 

dibedakan menjadi dua yaitu fungsi perorangan dan fungsi 

kemasyarakatan. 

Halliday dalam Yulsyofriend (2013:2,3), fungsi bahasa 

perorangan yaitu suatu pemakaian bahasa atas dasar individu anak 

yang masih kecil. Bahasa anak-anak kecil terbagi menjadi tujuh fungsi 

yaitu: 1) fungsi instrumental, 2) fungsi menyeluruh, 3) fungsi 
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interaksi, 4) fungsi kepribadian, 5) fungsi pemecahan masalah, 6) 

fungsi khayal, dan 7) fungsi informasi. 

Dari pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa fungsi 

bahasa bagi anak usia dini adalah sebagai alat berkomunikasi dalam 

mengekspresikan semua potensi yang dimilikinya. 

i. Prinsip-Prinsip Pengembangan Bahasa 

Sesuai dengan fungsi perkembangan bahasa, maka dalam 

pelaksanaan upaya pengembangan bahasa untuk anak Taman Kanak-

kanak memerlukan beberapa prinsip dasar. 

Jamaris (2003:28), menyajikan beberapa prinsip pengembangan 

bahasa adalah sebagai berikut: 1) Interaksi, interaksi anak dengan 

lingkungan sekitarnya membantu anak memperluas kosakatanya dan 

memperoleh contoh dalam mengguanakan kosakata tersebut secara 

tepat, 2) Ekspresi, mengekspresikan kemampuan bahasa. Ekspresi 

kemampuan bahasa anak dapat disalurkan melalui pemberian 

kesempatan pada anak untuk melalui pemberian ransangan secara 

tepat. 

Sedangkan Depdiknas dalam Hariyani (2014:12) menyatakan 

prinsip pengembangan bahasa sebagai berikut: 1) Sesuaikan dengan 

tema kegiatan dan lingkungan terdekat, 2) Pembelajaran harus 

berorientasi pada kemampuan yang hendak dicapai sesuai potensi 

anak, 3) Tumbuhkan kebebasan dalam mengungkapkan pikiran dan 

perasaan dikaitkan dengan spontanitas, 4) Diberikan alternatif pikiran 
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dalam mengungkapkan isi hati, 5) Komunikasi guru dan anak akrab 

dan menyenangkan, 6) Guru menguasai pengembangan bahasa, 7) 

Guru harus bersikap normatif, model, contoh penggunaan bahasa yang 

baik dan benar, 8) Bahasa pembelajaran membantu pengembangan 

kemampuan dasar anak, 9) Tidak menggunakan huruf satu persatu 

secara formal. 

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa prinsip 

pengembangan bahasa antara lain adanya interaksi anak dengan 

lingkungan, berorientasi pada kemampuan sesuai dengan potensi 

anak, memberikan kebebasan pada anak untuk berekspresi dan guru 

menjadi contoh sekaligus model dalam penggunaan bahasa yang baik 

dan benar. 

j. Komponen Bahasa 

Bahasa sangat penting dalam perkembangan anak, bahasa dapat 

memfasilitasi komunikasi interpersonal, membantu 

mengkoordinasikan pikiran, dan membantu dalam mempelajari 

sesuatu. Perkembangan dari kemampuan berkomunikasi merupakan 

sesuatu hal yang penting dalam rangka pembelajaran bahasa.  

Permendiknas dalam Hariyani (2014: 13) menyatakan, bahasa 

terdiri dari beberapa komponen antara lain: 1) Menerima bahasa, 

merupakan kemampuan anak untuk dapat menghayati lingkungan 

sekitarnya dan mendengar pendapat orang lain dengan indra 

pendengaran; 2) Mengungkapkan bahasa, merupakan kemampuan 
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anak untuk berkomunikasi secara lisan, memiliki perbendaharaan 

kata, serta mengenal simbol-simbol untuk persiapan membaca dengan 

media bahasa lisan; 3) Keaksaraan, meliputi kemampuan anak untuk 

membaca dan menulis. 

Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa komponen bahasa 

terdiri dari menerima bahasa, mengungkapkan bahasa dan keaksaraan.  

11. Membaca  

a. Pengertian Membaca  

Membaca merupakan kesatuan kegiatan terpadu yang mencakup 

beberapa kegiatan seperti mengenali huruf dan kata-kata, 

menghubungkannya dengan bunyi serta maknanya, serta menarik 

kesimpulan mengenai maksud bacaan.  

Menurut Jazuli dkk (2011:1) membaca adalah suatu proses 

rumit yang melibatkan aktivitas auditif (pendengaran) dan visual 

(penglihatan) untuk memperoleh makna dan simbol berupa huruf atau 

kata. 

Robeck dan Wilson dalam Yulsyofriend (2013:48) 

menyimpulkan bahwa membaca merupakan penterjemahan tanda-

tanda dan lambang-lambang maknanya serta paduan makna baru 

kedalam sistem kognitif dan afektif yang telah dimiliki. 

Berdasarkan uraian di atas dapat peneliti simpulkan bahwa 

membaca merupakan suatu keterampilan mengenal dan memahami 
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huruf, tanda-tanda serta kata-kata dalam bentuk urutan lambang-

lambang grafis bermakna dalam bentuk pemahaman. 

b. Prinsip Kemampuan Membaca Anak Usia Dini 

Pendidik dalam mengajarkan membaca kepada anak usia dini 

harus berpegang pada prinsip-prinsip kemampuan membaca anak.  

Susanto (2011:89), mengemukakan prinsip kemampuan 

membaca anak adalah: 1) Belajar membaca disesuaikan dengan minat, 

2) Belajar membaca disesuaikan dengan kebutuhan anak, 3) Belajar 

membaca disesuaikan dengan perkembangan dan karakteristik anak. 

Sedangkan Yulsyofriend (2013:57), prinsip-prinsip kemampuan 

membaca anak adalah: 1) Pendidikan mengutamakan pengembangan 

penguasaan kosa kata, kemampuan menyimak dan berkomunikasi 

sebelum permainan membaca dimulai, 2) Mendeteksi atau melacak 

kemampuan awal anak dalam berbahasa, 3) Merencanakan kegiatan 

bermain dan alat permainan sederhana melalui kegiatan bercakap-

cakap, bercerita, storytelling, storyreading, dan bermain peran, 4) 

Mengkomunikasikan kegiatan keberbahasaan anak pada orang tua, 5) 

Menentukan sarana permainan yang diambil dari lingkungan sekitar 

dan dikenal anak, 6) Menggunakan sarana perpustakaan, 7) Menata 

lingkungan kelas dengan berbagai kosa kata, dan 8) Menggunakan 

gambar-gambar sederhana yang dikenal anak untuk mengenalkan 

berbagai bentuk kata atau kalimat sederhana. 
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Dari pendapat tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa prinsip 

kemampuan membaca anak usia dini adalah harus mengutamakan 

penguasaan kosa kata, menyesuaikan dengan minat, kebutuhan, 

karakteristik dan perkembangan anak serta dilakukan dalam bentuk 

permainan. 

c. Tahap-Tahap Perkembangan Membaca Anak Usia Dini 

Membaca merupakan kegiatan yang melibatkan pendengaran 

(auditif) dan penglihatan (visual). Kemampuan membaca dimulai 

ketika anak sedang mengevaluasi buku dengan cara memegang atau 

membolak-balikan buku.  

Menurut Depdiknas (2000:6) secara khusus perkembangan 

kemampuan membaca pada anak berlangsung pada beberapa tahap 

sebagai berikut: 

1) Tahap fantasi,  

2) Tahap pembentukan konsep diri,  

3) Tahap membaca gambar,  

4) Tahap pengenalan bacaan,  

5) Tahap membaca lancar. 

Cochrane dalam Suyanto (2005:168) menyatakan ada lima 

tahapan perkembangan membaca anak, yaitui: 1) Tahap magis, 2) 

Tahap konsep diri, 3) Tahap membaca peralihan, 4) Tahap membaca 

lanjut, 5) Tahap membaca mandiri. 
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Dari pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa tahapan 

membaca anak usia dini yang perlu dipahami dan dijalani oleh guru 

ada lima tahapan yaitu membaca fantasi, pembentukan konsep diri, 

membaca gambar, membaca lanjut atau pengenalan bacaandan 

membaca lancar atau mandiri. 

d. Indikator yang Dikembangkan 

Indikator kemampuan membaca anak usia dini yang dapat 

dikembangkan melalui permainan bendera berhuruf adalah:  

1) Anak mampu mengenal huruf;  

2) Anak mampu membedakan huruf yang hampir sama bentuknya;  

3) Anak mampu menyebutkan huruf pada kata.  

e. Proses Membaca 

Sebelum pandai membaca, seorang anak harus mengerti terlebih 

dahulu dengan huruf. Setelah mengenal huruf, barulah anak belajar 

membedakan huruf yang hampir sama bentuknya. Pada akhirnya 

mampu menyebutkan huruf pada kata. 

Suryatin dalam Susanto (2011:86) menyatakan bahwa proses 

kegiatan membaca dimulai dari penguasaan kode-kode bahasa, yang 

diikuti oleh penguasaan kosa kata atau perbendaharaan kata, 

kemudian pemahaman kalimat, paragraf, dan sampai pada akhirnya 

pemahaman teks atau wacana. 

Sedangkan menurut Goodman dan Smith dalam Yulsyofriend 

(2013: 67) menyatakan proses membaca mengalami beberapa tahapan 
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antara lain: 1) Anak mengenal fungsi cetakan (huruf), 2) Anak lebih 

memperhatikan bentuk cetakan secara lebih rinci, 3) Anak menyadari 

adanya konvensi bahwa tulisan dibaca dari kiri ke kanan, tanda baca 

digunakan dengan suatu maksud, jarak dipakai untuk memisahkan 

kata dan huruf dan seterusnya. 

Dari pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa 

kemampuan membaca anak melalui beberapa proses tahapan yaitu 

mengenal huruf atau kode-kode, menguasai kosa kata, dan 

pemahaman kalimat. 

12. Alat Permainan 

a. Pengertian Alat Permainan  

Alat permainan adalah alat yang dapat dipergunakan dalam 

kegiatan pembelajaran dan berfungsi sebagai pembatu untuk 

menjelaskan konsep.  

Depdiknas (2006:3) menyatakan bahwa alat permainan adalah 

semua benda dan alat baik yang bergerak maupun yang tidak 

bergerak, yang dipergunakan untuk menunjang kelancaran 

penyelenggaraan kegiatan belajar mengajar, bermain, dan bekerja di 

sekolah agar dapat berlangsung secara teratur, efektif dan efisien 

sehingga tujuan pendidikan Taman Kanak-Kanak (TK) dapat dicapai. 

Menurut Zaman (2008.3,6) alat permainan adalah semua alat 

permaianan yang digunakan anak untuk memenuhi kebutuhan naluri 

bermainya. 
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Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa alat 

permainan adalah suatu wahana untuk membantu anak dalam kegiatan 

bermain, belajar, bersosialisasi dan melatih berbagai keterampilan 

serta dapat mengembangkan kemampuan anak. 

b. Fungsi Alat Permainan 

Alat permainan mempunyai fungsi yang sangat penting bagi 

perkembangan anak usia dini antara lain dapat meningkatkan aktivitas 

panca indra dalam melakukan kegiatan pengenalan lingkungannya. 

Menurut Sudono (1995:8) fungsi alat bermain adalah: 1) Untuk 

mengenali lingkungannya, 2) Mengajak anak untuk mengenali 

kekuatan dan kelemaha dirinya, 3) Meningkatkan aktivitas sel otak 

anak serta mengembangkan seluruh panca indra anak dalam kegiatan 

permaian, 4) Memberikan kesempatan pada seluruh panca indra untuk 

aktif melakukan kegiatan permainan. 

Sedangkan Santoso (2008:1.6) fungsi alat bermain adalah: 1) 

Melatih panca indra anak peka terhadap sesuatu yang ada 

dilingkungannya, 2) Melatih kecerdasan emosional anak, 3) 

Menanamkan nilai moral, agama dan aspek lainnya, 4) Melatih 

kecerdasan intelektual anak. 

Dari pendapat para ahli di atas dapat peneliti simpulkan bahwa 

fungsi alat permaian adalah untuk merangsang panca indera anak agar 

peka terhadap sesuatu yang ada dilingkungannya dan 

mengembangkan seluruh aspek pengembangan anak. 
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c. Ciri-ciri Alat Permainan  

Setiap permainan yang dilakukan mempunyai aturan bermain 

dan ciri khas masing-masing. 

 Menurut Eliyawati (2005:63) ada tujuh ciri dari alat permainan: 

1) Ditujukan untuk anak usia dini, 2) Berfungsi untuk 

mengembangkan aspek-aspek perkembangan anak usia dini, 3) Dapat 

digunakan  dengan berbagai cara, bentuk, dan untuk bermacam tujuan 

aspek pengembangan atau bermanfaat multi guna, 4) Aman atau tidak 

berbahaya bagi anak, 5) Dirancang untuk mendorong aktivitas dan 

kreativitas, 6) Bersifat konstruktif atau ada sesuatu yang dihasilkan, 7) 

Mengandung nilai pendidikan. 

Sedangkan Zaman (2008:6.3) menyatakan ciri-ciri alat 

permainan sebagai berikut: 1) Ditujukan untuk anak usia TK, 2) 

Berfungsi untuk mengembangkan aspek perkembangan anak TK, 3) 

Dapat digunakan dengan berbagai cara, 4) Aman bagi anak, 5) 

Dirancang untuk mendorong aktivitas dan kreativitas, 6) Bersifat 

konstruktif. 

Dari pendapat di atas dapat penulis simpulkan bahwa alat 

permainan mempunyai ciri-ciri antara lain ditujukan untuk anak usia 

dini, dapat digunakan dengan berbagai cara, dapat mengembangkan 

seluruh aspek perkembangan anak, bersifat konstruktif dan aman bagi 

anak. 
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13. Konsep Yang Akan Dikenalkan 

Dalam permainan bendera berhuruf dapat dikenalkan berbagai 

macam konsep antara lain:  

a. Huruf 

Suatu unsur huruf akan mempunyai makna jika unsur tersebut 

bertalian atau berhubungan dengan unsur lain sehingga membentuk 

suatu arti, unsur huruf tidak akan memiliki makna apa-apa kalau tidak 

bergabung atau bersintesa dengan unsur huruf lain membentuk suatu 

kata, kalimat atau cerita bermakna. 

b. Suku Kata 

Suku kata adalah bagian kata (satuan bunyi) yang diucapkan sekali 

dalam sesuatu kata, seperti ma-ta. 

c. Kata 

Kata adalah unsur bahasa yang dilahirkan melalui alat ucap. 

Dalam permainan bendera berhuruf ini anak belajar mengenal 

huruf, anak belajar membedakan huruf yang bentuknya hampir sama dan 

belajar menyebutkan huruf pada kata. 

14. Permainan Bendera Berhuruf 

Bermain adalah kegiatan yang tidak mempunyai peraturan lain 

kecuali yang ditetapkan pemain itu sendiri yang dilakukan untuk 

kesenangan semata tanpa mempertimbangkan hasil akhir dan tidak ada 

paksaan. 
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Bendera menurut Poerwadarminta (2011:132) adalah sepotong kain 

segi empat atau segi tiga diberi bertongkat (bertiang) dipergunakan 

sebagai lambang, tanda, dan sebagainya.  

Permainan Bendera Berhuruf adalah suatu permainan pengenalan 

huruf dengan menggunakan bendera dari bahan kertas atau plastik yang 

ditempel atau ditulis dengan huruf, dan dalam pelaksanaan kegiatannya 

dilakukan melalui permainan yang melibatkan fisik anak. 

Wayne Eastman dalam Montolalu (2005:4.10) menyatakan: 

“Kegiatan fisik merupakan salah satu media yang penting karena melalui 

ini anak-anak membentuk kesan tentang dirinya maupun lingkungannya. 

Selain itu dengan pembelajaran aktif melalui gerakan akan memberi 

banyak kesempatan kepada anak-anak lebih berkembang. Pengalaman 

bergerak juga bermanfaat karena kegiatan fisik juga dianggap memiliki 

hubungan positif dengan kesehatan, kebahagiaan, serta daya hidup. 

Semua anak menikmati kegiatan-kegiatan fisik yang membuat anggota 

tubuhnya bergerak, yang diartikan orang dewasa sebagai “bermain”. 

Bermain membuat anak-anak bahagia, senang dan riang gembira”. 

Merujuk pendapat di atas, maka peneliti mencoba memodifikasikan 

beberapa bendera ditempel dengan huruf dan kata bergambar pada tiap-

tiap bendera sehingga menjadi sesuatu yang dapat mengembangkan 

kemampuan membaca anak. Melalui permainan ini nantinya anak 

diharapkan dapat mengenal huruf, anak dapat membedakan huruf yang 

bentuknya hampir sama dan dapat menyebutkan huruf pada kata. 
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a. Alat Yang Digunakan  

1) Bendera berhuruf dengan jumlah secukupnya. 

2) Bendera bergambar (yang juga diberi huruf / kata) 

3) Peluit  

b. Kegiatan Anak 

Kegiatan anak dalam permainan ini  adalah mengenal gambar 

yang didapat pada bendera bergambar, mengenal huruf yang ada pada 

bendera berhuruf, mencari bendera berhuruf sesuai dengan huruf yang 

tertera pada bendera bergambar dan menyebutkan huruf yang ada 

pada bendera berhuruf. 

c. Langkah-Langkah Permainan Bendera Berhuruf 

1) Sebelum bermain guru meminta untuk: 

(a) Anak duduk setengah lingkaran. 

(b) Sebagian anak mengambil  bendera bergambar dan 

menyebutkan hurufnya satu persatu secara bergiliran. 

(c) Sebagian lagi anak mengambil bendera berhuruf sesuai dengan 

huruf awal yang ada pada bendera bergambar yang didapat 

temannya. 

2) Anak melakukan permainan dengan cara: 

(a) Tiup peluit dengan irama dua-dua (.._.._..), dan berseru 

“Kelompok besar”. Anak-anak membentuk lingkaran besar 

dengan saling bergandengan tangan mengelilingi guru. 
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(b) Tiup peluit dengan irama tiga-tiga (.._.._..), dan berseru “Cari 

yang sama”. Anak-anak berlari membentuk kelompok kecil 

berdasarkan huruf yang sama yang ada pada bendera berhuruf 

mereka. 

(c) Tiup lagi peluit dengan irama dua-dua (.._.._..), dan berseru 

“Kelompok besar”. Anak-anak membentuk lingkaran besar 

lagi. 

(d) Tiup peluit panjang dan berseru (misalnya) “B!”. Anak-anak 

yang berbendera berhuruf  “B” berlari mengelilingi guru dan 

guru menanyakan kepada mereka kata yang huruf awalnya 

“B”. Anak-anak mungkin akan menjawab, “bibir, buku, baju, 

dsb”. Katakan “ya” dan tiup peluit pendek lima kali. 

Kelompok bendera berhuruf “B” bubar. 

(e) Tiup peluit panjang, dan berseru “T!”. Anak-anak yang 

berbendera berhuruf “T” berlari mengelilingi guru dan guru 

menanyakan pada mereka kata yang huruf awalnya “T”. Anak-

anak mungkin akan menjawab, “telinga, telur, tomat, dsb”. 

Katakan “ya” dan tiup peluit pendek lima kali. Kelompok 

berbendera suku kata “T” bubar. 

(f) Lakukan seperti kegiatan d dan e hingga semua kelompok 

memperoleh giliran. 

(g) Tiup peluit irama dua-dua (.._.._..),  dan berseru “Setengah 

lingkaran”. Anak-anak berlari membentuk setengah lingkaran. 
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(h) Guru mengangkat dua buah bendera bergambar yang berbeda 

huruf awalnya dan anak yang mempunyai bendera berhuruf 

sama dengan huruf awal bendera yang diangkat guru maju 

kedepan. 

(i) Guru meminta anak menyebutkan huruf yang ada pada 

bendera berhuruf yang dipegang anak yang maju kedepan 

tersebut. 

(j) Begitu seterusnya sampai semua anak mendapat giliran maju 

kedepan. 

B. Penelitian Yang Relevan 

Hariyani (2014) Dalam penelitian tindakan kelas yang berjudul 

“Peningkatan Kemampuan Membaca Anak Melalui Permainan Kalung Suku 

Kata di Taman Kanak-kanak Aisyiyah Simpang IV Lubuk Basung.”  Hasil 

penelitinanya kemampuan bahasa anak melalui permainan kalung suku kata 

yang menyenangkan bagi anak, dapat meningkatkan pengembangan 

kemampuan bahasa anak. 

Putri (2015) dalam penelitian yang berjudul “Peningkatan Kemampuan 

Membaca Anak Melalui Bermain Mencetak Huruf di Taman Kanak-kanak 

Negeri 1 Kampung Baru Kab. Sijunjung.” Perkembangan kemampuan 

membaca anak dapat ditingkatkan melalui bermain mencetak huruf. 

 Hubungan penelitian di atas dengan penelitian yang penulis lakukan 

adalah sebagai pertimbangan dan masukan bagi peneliti dalam melakukan 

penelitian, persamaannya adalah sama-sama untuk meningkatkan kemampuan 

26 



 
 

membaca anak, sedangkan perbedaannya adalah terletak pada penggunaan 

media, disini peneliti menggunakan media bendera. 

C. Kerangka Berfikir 

Permainan bendera berhuruf merupakan bagian dari pengenalan huruf, 

bentuk huruf dan bunyi huruf yang dilaksankan dengan metode belajar sambil 

bermain. Dengan permainan ini anak dapat mengenal huruf, membedakan 

huruf yang hampir sama bentuknya dan menyebutkan huruf pada kata.  

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa dengan permainan bendera 

berhuruf dapat meningkatkan kemampuan membaca anak di Taman Kanak-

Kanak Dharmawanita Sisawah Sijunjung sebagaimana dapat dilihat pada 

bagan berikut: 

Rendahnya kemampuan membaca anak 

 

 

Permainan bendera berhuruf 

 

 

Kemampuan membaca anak meningkat 

 

Bagan 1. 

 Kerangka Berfikir  

D. Hipotesis Tindakan 

Melalui permainan bendera berhuruf di Taman Kanak-Kanak 

Dharmawanita Sisawah Sijunjung diharapkan dapat meningkatkan 

kemampuan membaca anak. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan  

Berdasarkan penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, dapat 

diambil kesimpulan tentang peningkatan kemampuan membaca anak melalui 

permainan bendera berhuruf sebagai berikut: 

1. Rendahnya kemampuan anak dalam mengenal huruf dan membedakan 

huruf yang bentuknya hampir sama menyebabkan anak tidak mampu 

menyebutkan huruf pada kata. 

2. Untuk meningkatkan kemampuan membaca anak terutama dalam 

menyebutkan huruf pada kata perlu melakukan perbaikan melalui 

permainan bendera berhuruf. 

3. Melalui permainan bendera berhuruf kemampuan membaca anak dalam 

mengenal huruf dan membedakan huruf yang bentuknya hampir sama 

serta menyebutkan huruf pada kata mengalami peningkatan, hal ini dapat 

dilihat dari peningkatan persentase masing-masing aspek yang diamati 

dalam setiap siklus. 

4. Siklus I sudah meningkat dibandingkan dengan kondisi awal, namun 

belum mencapai KKM yang ditentukan sedangkan pada siklus II 

kemampuan membaca anak mengalami peningkatan yang sangat tinggi 

bahkan melebihi KKM yang ditentukan. 

5. Permainan bendera berhuruf dapat meningkatkan kemampuan membaca 

anak di Taman Kanak-Kanak Dharmawanita Sisawah Sijunjung. 
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B. Implikasi  

Hasil analisis data menunjukan bahwa melalui  permainan bendera 

berhuruf dapat meningkatkan kemampuan membaca anak. Permainan ini 

dilakukan dengan suasana yang menyenangkan bagi anak, media dan metode 

yang digunakan menarik maka kegiatan pembelajaran yang dilakukan tidak 

membosankan sehingga kemampuan membaca seluruh anak dapat 

dikembangkan. 

Implikasi penelitian ini diharapkan kepada guru-guru untuk menjadikan 

permainan bendera berhuruf menjadi salah satu alternatif permainan yang 

dapat meningkatkan kemampuan membaca anak. 

C. Saran 

Berdasarkan kesimpulan dalam penelitian ini  diajukan saran-saran 

yang membangun demi kesempurnaan penelitian tindakan kelas pada masa 

yang akan datang, antara lain: 

1. Kepada pihak sekolah sebaiknya menyediakan media yang menarik dan 

menciptakan permainan yang dapat meningkatkan kemampuan membaca 

anak. 

2. Kepada guru diharapkan dapat menggunakan permainan bendera berhuruf 

dalam pembelajaran sebagai salah satu strategi  untuk meningkatkan 

kemampuan membaca anak. Guru harus dapat memahami anak dan 

memberikan ide-ide kreatif dalam bentuk permainan baru kepada anak 

untuk dapat meningkatkan kemampuan membaca anak. 
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3. Agar pembelajaran menarik bagi anak, sebaiknya guru kreatif dalam 

merancang permainan kegiatan yang disajikan dengan bentuk permainan 

untuk merangsang dan meningkatkan kemampuan membaca anak serta 

dapat menciptakan suasana kelas yang aktif, efektif dan menyenangkan. 

4. Hendaknya guru mampu menggunakan berbagai metode dalam 

memberikan pembelajaran, dengan demikian anak tidak akan  merasa 

jenuh dan bosan dalam belajar sehingga tujuan belajar tercapai secara 

optimal. 

5. Kepala sekolah hendaknya dapat mendorong guru untuk dapat 

meningkatkan kualitas anak dalam mengembangkan bahasa anak 

khususnya kemampuan membaca. 

6. Bagi peneliti yang lain diharapkan dapat melakukan dan meningkatkan 

lebih jauh tentang kemampuan membaca anak melalui metode dan media 

pembelajaran yang lain. 

7. Bagi pembaca, diharapkan dapat menggunakan skripsi ini sebagai sumber 

ilmu pengetahuan. 
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